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Prakata

Pedoman penstabilan dan pengembalian elevasi pelat beton dengan cara grouting pada
perkerasan kaku merupakan hasil penelitian Pusat Litbang Jalan dan Jembatan yang
mengacu pada Federal Highway Administration (2008), “Concrete Pavement Preservation”.

Pedoman ini dipersiapkan oleh Panitia Teknis 91-01 Bahan Konstruksi Bangunan dan
Rekayasa Sipil pada Subpanitia Teknis 91-01/82 Rekayasa Jalan dan Jembatan melalui
Gugus Kerja Bahan dan Perkerasan Jalan, Pusat Litbang Jalan dan Jembatan.

Tata cara penulisan disusun mengikuti Pedoman Standardisasi Nasional {PSN) 08:2007 dan
dibahas dalam forum rapat konsensus yang diselenggarakan pada tanggal 14 April 2014 di
Bandung oleh Subpanitia Teknis, yang melibatkan para narasumber, pakar dan lembaga
terkait.



Pendahujuan

memantau setiap penaikan pelat pada setiap lubang injeksi sampai dicapai elevasi yang
dikehendaki. Bahan graut yang diperiukan pada pelaksanaan pengembalian elevasi pelat

iv



Penstabilan dan pengembalian elevasi pelat beton dengan cara grouting pada
' perkerasan kaku

1 Ruang lingkup
Pedoman ini menjelaskan tentang ketentuan bahan dan perancangan, pelaksanéan dan
pengendalian mutu pada pekerjaan penstabilan pelat dan pengembalian slevasi pefat yang

turun. Disamping itu, pada pedoman ini dijelaskan juga informasi tentang keterbatasan dan

efektivitas serta permasalahan yang umumnya dijumpai pada penstabilan dan pengembalian
elevasi pelat yang turun pada perkerasan beton bersambung tanpa tulangan.

2  Acuan normatif

Dokumen referensi di bawah ini harus digunakan dan tidak dapat ditinggalkan untuk
melaksanakan pedoman ini.

SNI 15-0302-2004, Semen portland pozofan

SNI 03-6808-2002, Metode pengufian kekentalan grauf untuk beton agregat praletak
(Metode pengujian corong alir)

SNI 03-8825-2002, Melode pengujian  kekuatan tekan mortar semen portland untuk
pekerjaan sipil

SNi 03-2460-1991, Spesifikasi abu ferbang sebagai bahan tambahan untuk campuran beton

SNi 03-6430.2-2000, Metfode pengujian waktu pengikatan graut untuk beton dengan agregat
praletak di laboratorium ‘

SNI 03-68430.3-2000, Metode pengujian ekspansi dan bliding campuran graut segar untuk
beton dengan agregat praletak di laboratorium

SNI 06-6723-2002, Spesifikasi bahan pengisi untuk campuran beraspal

3 lIstilah dan definisi
Untuk tujuan penggunaan pedoman ini, istilah dan definisi berikut digunakan.

3.1

faulting

patahan yang terjadi pada sambungan atau retakan atau pengaruh lainnya yang
mengakibatkan perbedaan tinggi pada posisi tepi retakan atau sambungan

3.2

graut (grout)

campuran dari bahan bersifat semen (semen, abu terbang, kapur) dan air, dengan atau
tanpa agregat, dengan proporsi tertentu untuk menghasilkan konsistensi dalam penuangan
tanpa mengalami segregasi

3.3

injeksi (grouting)

injeksi bahan graut ke bawah pelat yang berfungsi untuk penstabilan pelat dan
pengembalian elevasi pelat yang turun
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3.4

pencampur koloidal

alat pencampur mortar yang menggunakan bilah berkecepatan tinggi untuk pengaduk antara
partikel-partikel dengan air

3.5

pumping

pemompaan atau lontaran rembesan air yang terpompa dari bawah perkerasan melalui
retakan atau celah sambungan perkerasan beton semen akibat beban lalu lintas berat

3.6

sisi pelat belakang (approach)

bagian dari pelat yang terletak sebelum sambungan melintang yang dibebani searah dengan
arus lalu lintas :

3.7

sisi pelat depan (leave)

bagian dari pelat yang terletak sesudah sambungan melintang yang dibebani searah dengan
arus lalu lintas

3.8
superplasticizer

bahan tambah yang memberikan sifat workabilitas yang sangat tinggi dengan penggunaan
air yang sangat sedikit (faktor air semen yang sangat kecil)

3.9 .

retak aktif (working crack)

retak yang memiliki pergerakan horizonta! tahunan (annual horizontal movement) > 3 mm
(1/8 inci) dan umumnya merupakan retak melintang atau memanjang

4 Ketentuan
4.1 Batasan dan efektivitas

Dalam melakukan perbaikan dengan penstabilan pelat, kesulitan yvang dijumpai adalah
mengetahui secara tepat keberadaan rongga di bawah pelat. Apabila penstabilan pelat
dilakukan terhadap pelat yang di bawahnya tidak ada rongga, maka pemompaan bahan ke
bawah pelat dapat menyebabkan terjadinya titik-titik tegangan yang mempercepat kerusakan
perkerasan. Pada perkerasan kaku dengan pumping yang tersebar, tanah dasar berbutir
halus memiliki plastisitas tinggi dan kandungan air yang tinggi, maka tidak disarankan untuk
perbaikan dengan penstabilan pelat.

Efekiivitas pengembalian elevasi pelat yang turun sangat tergantung pada ketelitian dan
pemantauan besarnya kenaikan pelat yang dihasilkan pada setiap lokasi. Perlu diperhatikan
bahwa pelat tidak boleh dinaikkan lebih dari 6 mm pada satu kali pengangkatan, yaitu untuk
menghindarkan terjadinya tegangan berlebih pada pelat.
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4.2 Penentuan lokasi perbaikan
4.2.1 Penentuan lokasi untuk penstabilan pelat beton

Langkah pertama pada proses penstabilan pelat adalah penentuan lokasi daerah rongga di
bawah pelat. Untuk mengetahui apakah di bawah pelat telah terjadi kehilangan daya dukung,
maka digunakan teknik sebagai berikut:

a. Pengamatan visual
Faulting pada sambungan melintang dan retak, pumping, kehancuran sudut, dan
penurunan lajur/bahu merupakan indikasi bahwa pelat kehilangan daya dukung.

b. Data lendutan
Data lendutan digunakan untuk menentukan apakah telah terjadi kehilangan daya
dukung terhadap pelat. Metoda untuk mendeteksi rongga berdasarkan lendutan
(deflection-based void detection) diukur dengan menggunakan Falling Weight
Deflectometer (FWD).

dengan menggunakan tipikal tiga beban yang berbeda yaitu 27 kN, 40 kN, dan 63 kN
untuk menggambarkan kurva hubungan antara beban dengan lendutan pada setiap
lokasi. Kurva hubungan beban-lendutan yang memotong dan mendekati titik nol
menunjukkan bahwa pelat mempunyai daya dukung penuh, sebaliknya jika menjauhi titik
nol maka mengindikasikan adanya rongga dibawah pelat, seperti diperlihatkan dalam
Gambar-1.

_,if sisi pelat belakang
o
=
L.
&
2 )
m 4 P “"  sisi pelat depan
,
-
Z Z.

Lendutan {micron)
Gambar 1 - Contoh kurva hubungan antara beban dengan iendutan untuk mendeteksi
void menggunakan data lendutan dari FWD
4.2.2 Penentuan lokasi untuk pengembalian elevasi pelat beton

Pada pengembalian elevasi pelat 'yang tdrun harus dipertimbangkan untuk setiap kondisi

penurunan sebagai akibat daya dukung yang tidak seragam. Kondisi tersebut sering
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4.3 Pemilihan bahan

Bahan graut yang dipilih untuk penstabilan pelat beton harus lebih encer supaya dapat
masuk ke dalam rongga yang sangat kecil serta harus mempunyai kekuatan dan keawetan
akibat beban lalu-lintas, air dan temperatur. Sedangkan bahan graut untuk mengembalikan
pelat beton yang turun biasanya lebih kental daripada bahan untuk penstabil pelat. Bahan
yang umum digunakan adalah graut semen pozolan dan poliuretan.

a. Campuran graut berbasis semen {cement grout mixtures)
- Campuran graut berbasis semen yang paling umum adalah semen-pozzolanik dan
kapur-semen.
- Tipikal waktu pengaliran (flow cone time) tampuran graut dengan dengan metoda
corong alir (SNi 03-6808-2002), ditunjukkan pada Tabel-1.

Tabel 1 - Tipikal waktu pengaliran campuran graut

Waki pengaliran
_ i (detik) T
) kapur - semen 16 - 22
Penstabilan pelat beton
abu terbang-semen 10-16
Pengembalian elevasi tkapu;;-tsegten R
atau abu terbang- -
pelat beton e ‘

Catatan: sebagai perbandingan, wakiy pengaliran untuk air adalah 8 detik

- Persyaratan bahan semen pozzolan harus memenuhi SNi 15-0302-2004, bahan abu
terbang sesuai SN 03-2460-1991, sedangkan serbuk kapur sebagai mineral pengisi
harus memenuhi syarat menurut SNI 06-6723-2002.

- Kuat tekan minimum pada umur 7 (tujuh) hari adalah 4,1 MPa dengan pengujian

“sesuai SNI 03-6825-2002.

- Bahan tambah dapat digunakan sesyai dengan yang diperlukan seperti
Superplastisizer, pengurang air (water reducers), dan pengencer (fluidifiers).

- Sebelum kegiatan dimulai, pengujian bahan yang fteliti harus benar-benar dilakukan
dalam rangka memastikan stabilitas bahan. Pelaksana harus menunjukkan hasil
pengujian; kuat tekan graut (SNI 03-6825-2002) pada umur 1, 3, dan 7 hari, waktu
pengaliran dengan metoda corong alir (SNi 03-68808-2002), waktu setting awal (SN
03-6430.2-2000), dan hasi pengujian muai-susut (SNI 03-6430.3-2000).

b. Poliuretan (polyurethane)

Bahan poliuretan dapat digunakan sebagai bahan penstabil pelat dan pengembalian

elevasi pelat yang turun. Bahan poliuretan terbuat dari dua bahan kimia cair yang

digabungkan pada kondisi panas untuk mendapatkan bahan yang kuat, ringan, dan mirip

busa. Setelah diinjeksikan ke bawah pelat, reaksi antara kedua bahan kimia

mengakibatkan bahan mengembang dan mengisi rongga. Kuat tekan minimum adalah
- 1,0 MPa.
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4.4 Perancangan pola lubang grouting
4.4.1 Pola lubang grouting pada penstabilan pelat beton
Setelah keberadaan rongga diketahui dan dapat ditangani dengan penstabilan pelat, langkah

selanjutnya adalah menentukan lokasi pola lubang. Penstabilan pelat kemungkinan hanya
diperlukan pada pelat depan, tetapi dapat juga diperlukan pada kedua pelat, baik pelat

4.4.2 Pola lubang Injeksi pada pengembalian slevasi pelat beton
Lokasi pola lubang pada pelaksanaan pengembalian elevasi pelat yang turun, tipikal jarak

lubang antara 30 cm dan 46 cm dari sambungan melintang atau tepi pelat, serta jarak
antara pusat lubang 1,8 m atau kurang. Jika pada pelat terjadi retak, maka memerlukan

mungkin) sehingga dari setiap Jubang bahan graut mengalir dalam pola melingkar. Lubang

BAHU LUAR

Sambungan -I‘63“90 cm
G

Melintagg\‘

—i] |<— 46-63 cm

LALU LINTAS

{(a) Rekomendasi untuk rongga di bawah pelat depan
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l BAHU LUAR

ie&eo cm
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LALU LINTAS

(b) Rekomendasi untuk rongga di bawah pelat belakang & depan

BAHU LUAR !
163430 cm
O o
Samburgan
Melintang
\
30~
g j I 46-63 cm
'
s
! |
o O C—x
fe—1.8m —) l 63 cm
LALU LINTAS

(¢) Rekomendasi untuk rongga yang besar pada sisi pelat belakang dan depan

Gambar 2 - Tipikal pola tubang untuk pelat beton bersambung pada pelaksanaaan
penstabiian pelat
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Gambar 3 - Tipikal pola lubang grouting untuk mengatasi pelat yang turun pada
perkerasan kaku

Pelaksanaan

Pelaksanaan penstabilan pelat beton

-1 Peralatan penstabilan pelat beton

sampai dengan diameter lubang 15 mm.
Unit pembuat graut (grout plant), untuk membuat campuran graut semen digunakan

yang digunakan untuk mencampur graut pozolan-semen, yaitu aiat pencampur pompa
sentrifugal (centrifugal pump mixers) dan aiat pencampur pisau geser (shear blade
mixers). _

Pompa injeksi positive-displacement atau pompa non-pufsing brogressive-cavity untuk
memompa bahan graut dan memasukkannya ke dalam lubang injeksi dengan kecepatan
dan tekanan tertentu. '

Grout packer : drive packer dan expandable packers, alat untuk menginjeksikan bahan
graut. -

Kayu untuk menyumbat iubang injeksi.
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5.1.2 Prosedur pelaksanaan penstabilan pelat beton

a. Pengeboran untuk membuat lubang grouting

1)
2)

3)

4)

Tentukan tipikal pola lubang grouting pada saat desain dan sesuaikan dengan lokasi
lubang injeksi di lapangan.

Tentukan bahan graut yang dipilih, apabila bahan graut mudah mengalir, maka jarak -
antara lubang perlu diperbesar; sebaliknya, apabila bahan graut sulit mengalir
sebelum tekanan balik maksimum dicapai, maka jarak antara lubang perlu diperkecil
dari perencanaan sebelumnya.

Lakukan pengeboran sesuai dengan pola lubang yang sudah diberi tanda. Tekanan
dari bor tidak boleh melebihi 90 kg untuk menghindarkan retak dan gompal pada
peiat.

Bersihkan bahan bekas pemboran.

b. Penyiapan bahan graut

1)

2)

3)

4)

Apabila menggunakan Campuran graut pozolan-semen, maka pengaturan proporsi,
dan pencampuran semua bahan dapat menggunakan alat pencampur koloidal (alat
pencampur pompa sentrifugal atau alat pencampur pisau geser).

Alat pencampur drum tipe pedal (paddle-type drum mixers) efektif untuk campuran
graut dengan serbuk kapur.

Truk campuran beton siap pakai (ready-mix trucks) tidak boleh digunakan untuk
mencampur bahan graut, karena untuk mendapatkan bahan yang mudah mengalir
memeriukan penambahan air yang terlalu banyak, dan bahan padat cenderung
menggumpal dan menempel pada alat.

Apabila menggunakan busa poliuretan, maka penyimpanan, pengaturan proporsi,
dan pencampuran semua bahan harus sesuai dengan instruksi dan spesifikasi yang
dikeluarkan oleh produsen.

¢. Groutfing bahan graut

1)
2)

3)

4)

5)

6)

Gunakan pompa injeksi positive-displacement atau pompa non-pulsing progressive-

cavity

Pompa harus mampu mempertahankan kecepatan dan tekanan grouting yang

rendah, tekanan dipertahankan antara 0,16 MPa dan 1,4 MPa selama grouting

bahan graut.

Pertahankan pemompaan pada kecepatan kira-kira 5,5 liter per menit, supaya lebih

terkendali penempatan bahan graut dalam arah lateral dan menjaga pelat dari

kemungkinan menaik atau terangkat.

Bahan graut berbasis semen diinjeksikan dengan menggunakan grout packer yaitu

untuk mencegah ekstrusi bahan dan penyumbatan selama grouting, dan untuk

bahan graut poliuretan diinjeksikan menggunakan noze| plastik yang disekrupkan ke

selang untuk menyalurkan bahan graut ke dafam lubang.

Gunakan drive packer untuk lubang berdiameter 25 mm dan expandable packers

untuk lubang berdiameter 37,5 mm atau lebih.

Pemompaan bahan graut dilakukan sampai dicapal salah saty kondisi sebagai

berikut: _

* Pelat terangkat lebih dari 3 mm.

» Bahan graut terlihat keluar dari lubang, retak, atau sambungan yang dekat
dengan lubang yang dipompa.

e Bahan graut terpompa masuk ke bawah bahu, seperti ditunjukkan oleh bahu
yang terangkat. ' ' |
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» Wakiu pemompaan kira-kira lebih dari 1 menit; menunjukkan bahwa bahan graut
mengalir ke dalam ruang yang besar.

7) Setelah injeksi selesai, tarik packer kemudian lubang disumbat secepatnya dengan
kayu. Penyumbatan ini sifatnya sementara sampai bahan graut mengeras.

8) Setelah bahan graut mengeras, sumbat tersebut dicabut, kemudian lubang ditutup
(rata dengan permukaan) dengan bahan tambalan yang cocok.

8) Apabila digunakan bahan cepat mengeras, lalu-lintas diijinkan melewati pelat dalam
waktu sekurang-kurangnya 3 jam setelah bahan graut selesai diinjeksikan; yaitu agar
bahan graut mempunyai waktu yang cukup untuk mengeras.

5.2 Pelaksanaan pengembalian elevasi pelat beton
5.2.1 Peralatan pengembalian elevasi pelat beton

Peralatan yang digunakan pada pelaksanaan pengembalian elevasi pelat sama dengan
peralatan yang digunakan pada pelaksanaan: penstabilan pelat. Tetapi dalam pelaksanaan
pengembalian elevasi pelat diperlukan peralatan tambahan yaitu benang yang berfungsi
sebagai pengendali pada saat injeksi bahan berlangsung sehingga penaikan setiap titik pada
pelat yang menurun dapat diamati.

5.2.2 Prosedur pelaksanaan pengembalian elevasi pelat
Secara umum prosedur uniuk menaikkan pelat adalah sebagai berikut:

a. Setelah semua pekerjaan persiapan selesai, antara lain pembuatan lubang,
pembersihan bahan bekas pemboran, maka pefat yang turun siap untuk dinaikkan
elevasinya. Untuk setiap kali pengangkatan pada setiap lubang, pelat harus dinaikkan
dengan ketinggian yang sangat kecil. Ketentuan pengangkatan yang baik adalah tidak
boleh menaikkan pelat lebih dari 6 mm untuk menghindarkan terjadinya retak. Disamping
itu, pada setiap kali pengangkatan tidak boleh ada bagian pelat yang mempunyai elevasi
lebih dari 6 mm lebih tinggi dari elevasi pelat yang berdekatan.

b. Metoda penarikan benang (taut stringline} seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4,
merupakan cara terbaik untuk mengendalikan urutan pemompaan, selain itu juga untuk
mendapatkan elevasi yang tepat. Pada metoda penarikan benang, balok kayu kecil
dipasang pada permukaan perkerasan di awal dan akhir penurunan, kemudian benang
dikencangkan dari awal dan akhir penurunan. Pada saat pemompaan bahan
berlangsung, peninggian sefiap itk pada pelat yang menurun dapat secara pasti
diamati, sehingga pemompaan pada suatu lubang dapat dikendalikan dengan seksama

Profil memanjang

Muta ) Balok kay
dari penurunan Garis benang
Balok kayu Kedalaman maksimum

dari penurunan

Gambar 4 - Metode penarikan benang pada pengembalian elevasi pelat yang
turun
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1) Pada Gambar 5 ditunjukkan denah lubang Pemompaan suatu penurunan

(cekungan). Pemompaan harys dimulai dari tengah-tengah cekungan, ditunjukkan
dengan Titik 1. Lubang dimana bahan mula-muia dipompakan akan memeriukan
bahan lebih banyak daripada iubang~!ubang pada sisi lain; yaity sebagai akibat
bentuk cekungan. Pemompaan harus selalu dimulai dari lubang pada baris luar,
diikuti dengan lubang pada baris dalam.

7 2 3 g
® @ @ @ e &
2d 17 12 13 19 25
5 6
21 @& @ ® ® 2
15 16
24 A 1 4 1n 26
@ @ @ @ @ @
18 1 14 20
a. Urutan Peémompaan (tampak atas)
Dy e ooy

AN 7y Y 77NV 7NN

b. Potongan memanjang
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yang lebih encer (sama dengan bahan yang digunakan untuk penstabil pelat), agar
bahan dipastikan dapat mengisi rongga yang kecil yang tersisa pada cekungan.

f.  Setelah pemompaan selesai, lubang harus secepatnya disumbat sementara dengan
sumbat kayu yang diruncingkan ujungnya, yaitu untuk menahan tekanan bahan graut
dan untuk mencegah aliran balfik bahan graut. Apabila seluruh pelaksanaan
pengembalian elevasi pelat yang turun selesai, maka sumbat sementara dicabut dan
selanjutnya lubang ditutup dengan bahan tambalan yang sesuai,

6 Pengendalian mutu
6.1 Pengendalian mufy pada penstabilan pelat beton

Penstabilan pelat bertujuan untuk mengisi rongga di bawah pelat, bukan untuk menaikkan
pelat. Selama pelaksanaan, pelaksana dan pengawas dituntut untuk melakukan
pengawasan yang ketat, karena apabila pelat terangkat, maka di bawah pelat akan tercipta
rongga tambahan dan pelat cenderung retak.

Efektivitas penstabilan pelat hanya dapat diketahui melalui pemantauan kinerja perkerasan
yang ftelah distabilkan. Petunjuk awal terbaik dari efektivitas penstabilan pelat dapat
diketahui melalui pengukuran lendutan pelat sebelum dan sesudah perbaikan; apakah
lendutan pelat yang telah distabilkan lebih kecil dari iendutan pelat sebelum distabilkan atay
tidak, lihat Gambar-6. Apabila hasil pengujian lendutan menunjukkan bahwa pelat masih
kehilangan daya dukung, maka pelat harus diinjeksi kembali melalui lubang yang baru.

Sambungan no 23.
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rd Lo
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Gambar 6 - Contoh kurva hubungan antara beban dengan lendutan sebelum dan
sesudah penstabilan pelat menggunakan data lendutan dari FWD

6.2 Pengendalian mutu pada pengembalian elevasi pelat

Pengembalian elevasi pelat yang turun bertujuan untuk menaikkan pelat sesuai dengan
profil permukaan perkerasan yang dikehendaki. Penaikan pelat ini dapat menimbuikan
konsentrasi tegangan pada pelat dan mengakibatkan retak apabila tidak diawasi dengan
baik. Oleh karena itu, merupakan suatu hal yang kritis bahwa pelat tidak boleh dinaikkan
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Efektivitas proses pengangkatan pelat dapat dinilai, baik secara visual ataupun melalui
pengujian profit perkerasan sebelum dan sesudah pelaksanaan pengangkatan, seperti
ditujukkan dalam Gambar-7.

sesudah s
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P
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Gambar 7 - Contoh profil memanjang sebelum dan sesudah pengembalian elevasi
pelat yang turun
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Lampiran A
(informatif)

Permasalahan yang umum terjadi pada penstabilan pelat dengan cara grouting
dan Pemecahannya

Tabel A1 Permasalahan,
pada penstabilan pel

penyebab dan bemecahannya
at dengan cara grouting

| PERMASALAHAN

PENYEBAB TIPIKAL

PEMECAHAN TIPIKAL

Jika setelah 1 menit injeksi,
fidak teriihat bahan graut
keluar dari lubang,
sambungan, atau retak
terdekat;

atau pada arloji pengukur
(uplift gauge) tidak terlihat
kenaikan pelat.

Bahan stabilisasi mengalir
ke ruang besar {cavity),

Hentikan proses injeksi. Ruang besar
diatasi dengan prosedur penanganan lain.,

Tekanan pemompaan awal
tidak turun setelah 2
sampai 3 detik,

Pada dasar lubang
terdapat pecahan yang
menghalangi bahan graut
memasuki rongga.

Pecahan kadang—kadang dapat
disingkirkan dengan cara memompakan
sedikit air atau udara (untuk membuat
jalan bagi bahan graut). Bila cara tersebut
tidak berhasil, mungkin iubang dibuat di
luar batas rongga.

Pengujian setelah satu kali
penginjeksian masik
menunjukkan kehilangan
daya dukung.

Rongga tidak cukup terisi.
Kemungkinan pertama
adalah pola lubang tidak
menjadi akses penuh ke

rongga.

Lakukan injeksi ulang pada lubang-lubang
tain di luar iubang-lubang yang digunakan
pertama,

Pengujian setelah duz kali
penginjeksian (setelah
injeksi ulang) masih
menunjukkan kehilangan
daya dukung.

Rongga masih tidak
cukup terisi. Setefah
injeksi ulang,
kemungkinan penyehab
tipikal adaizh:

* Pola ke-2 masih tidak
menjadi akses penuh
ke rongga.

* Rongga terletak lebih
dalam pada iapis

Dapat dilakukan salgh satu cara sebagai

berikut:

1. Bila pola iubang tidak tepat terletak
pada batas rongga, pelaksana dapat
membuat beberapa lubang tambahan
pada lokasi lain.

2. Bila pelaksana yakin terhadap batas-
batas rongga, maka lubang periu
diperdalam sampai tanah dasar.

naik melebihi batas ifin
maksimum, secara tipikal 3
mm,

perkerasan,
Arloji pengukur Penginjeksian berlebih Penginjeksian berlebih dapat
menunjukkan bahwa pelat (overgrouting). menimbulkan terjadinya retak yang cepat

atau sekurang-kurangnya, menambah
potensi retak jangka panjang.
Pemecahannya harus ditentukan melalui
spesifikasi yang ditetapkan. Bila nampak
bahwa pelat mengalami kerusakan yang
cepat, maka pelaksana kemungkinan
besar harus bertanggung jawab untuk
mengganti pelat tanpa tambahan biaya.
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Lampiran B
(informatif)

Gambar-gambar pelaksanaan penstabilan pelat dengan cara grouting

1. Pengeboran untuk membat

, lubang
injeksi A
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